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Kata kunci : Gaya Bahasa Kiasan, Album Selamat Ulang Tahun Karya Nadin  
         Amizah Dan Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa kiasan 
dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah. Dan 
mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini diperoleh dari 10 lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah yaitu intro, Kanyaah, Paman Tua, Kreta ini Melaju Terlalu Cepat, Beranjak 
Dewasa, Bertaut, Taruh, Cermin, Mendarah, dan Sorai. Wujud data penelitian ini 
berupa lirik, kata, kalimat, dan bait. Teknik penyediaan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode baca dan catat. Teknis analisis data menggunakan kajian 
analisis deksriptif. Teknik penyajian hasil analisis data menggunakan teknik 
informal.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya bahasa kiasan yang terdapat di 
dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun Karya Nadin Amizah menunjukan 
ada 28data. Hasil dari penelitian ini di sajikan dengan persentase , pada gaya bahasa 
simile terdapat 14 data berarti 50% dari 28 data , gaya bahasa metafora terdapat 1 
data berarti 3,57% dari 28 data, gaya bahasa personifikasi terdapat 10 data yang 
berarti 35,71 data dari 28 data, gaya bahasa alusi terdapat 1 data berarti 3,57% dari 
28 data, gaya bahasa antonomasia terdapat 1 data berarti 3,57% dari 28 data, gaya 
bahasa ironi terdapat 1 data berarti 3,57% dari 28 data sehingga, jumlah dari semua 
data jika di persentasekan menjadi 100%.Penelitian gaya bahasa kiasan ini di 
implikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada kompetensi dasar 
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 The purpose of this study was to describe the use of figurative language in 
the lyrics of the album Happy Birthday by Nadin Amizah. And describe the 
implications of research results on Indonesian language learning in high school. 
 This research use desciptive qualitative approach. The data sources of this 
research were obtained from 10 song lyrics for the Happy Birthday album by Nadin 
Amizah, namely the intro, Kanyaah, Uncle Tua, Crete is Moving Too Fast, Growing 
Up, Linking, Putting, Mirroring, Bleeding, and Sorai. The data of this research are 
in the form of lyrics, words, sentences, and stanzas. The technique of providing data 
in this study uses the read and note method. Technical analysis of the data using a 
descriptive analysis study. The technique of presenting the results of data analysis 
uses informal techniques. 
  The results showed that the figurative language style contained in the lyrics 
of the song Happy Birthday by Nadin Amizah showed that there were 28 data. The 
results of this study are presented with percentages, in simile style there are 14 data 
meaning 50% of 28 data, metaphorical style has 1 data meaning 3.57% of 28 data, 
personification style has 10 data which means 35.71 data from 28 data, allusion 
language style has 1 data meaning 3.57% of 28 data, antonomasia style has 1 data 
means 3.57% of 28 data, irony language style has 1 data means 3.57% of 28 data 
so, the sum of all data if percentage is 100%. This research on figurative language 
style is implicated in learning Indonesian in high school in basic competence 3.17 

















                 Hal 
JUDUL  ........................................................................................................... i 
PERSETUJUAN ............................................................................................. ii 
PENGESAHAN .............................................................................................. iii 
PERNYATAAN .............................................................................................. iv 
MOTTO PERSEMBAHAN  ......................................................................... v 
PRAKATA ...................................................................................................... vi 
ABSTRAK ...................................................................................................... vii 
ABSTRACT ..................................................................................................... viii 
DAFTAR ISI  .................................................................................................. ix 
DAFTAR BAGAN .......................................................................................... xii 
DAFTAR TABEL .......................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xiv 
 
BAB I PENDAHUHUAN  ............................................................................. 1 
A. Latar Belakang   ............................................................................. 1 
B. Identifikasi Masalah  ...................................................................... 5 
C. Pembatasan Masalah  ..................................................................... 6 
D. Rumusan Masalah  ......................................................................... 7 
E. Tujuan Penelitian  .......................................................................... 7 
F. Manfaat Penelitian  ........................................................................ 7 
1. Manfaat Teoretis ...................................................................... 8 
2. Manfaat Praktis ........................................................................ 8 
 
BAB II TINJAUAN TEORETIS .................................................................. 9 
A. Kajian Teoretis ............................................................................... 9 
1. Gaya bahasa ............................................................................. 9 
2. Implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA .................. 25 






BAB III METODE PENELITIAN  .............................................................. 30 
A. Pendekatan Dan Desain Penulisan ................................................. 30 
B. Prosedur Penelitian ........................................................................ 31 
C. Sumber Data  .................................................................................. 32 
D. Wujud Data  ................................................................................... 32 
E. Identifikasi Data ............................................................................. 33 
F. Teknik Penyediaan Data  ............................................................... 33 
G. Teknik Analisi Data  ...................................................................... 34 
H. Teknik Penyediaan Hasil Analisis  ................................................ 34 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................. 35 
A. Penggunaan Gaya Bahasa Kiasan Dalam Lirik Lagu Album 
Selamat Ulang Tahun Karya Nadin Amizah .................................. 36 
B. Implikasi Pembelajaran Gaya Bahasa Kiasan Dalam Lirik Lagu  
Album Selamat Ulang Tahun Karya Nadin Amizah  .................... 50 
 
BAB V PENUTUP .......................................................................................... 52 
A. Simpulan ........................................................................................ 52 


















             Halaman 


































          Halaman 



































Lampiran 1  Silabus Bahasa indonesia Kelas X Semester Genap  
Lampiran 2  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Lampiran 3  Lirik Lagu Album Selamat Ulang Tahun Karya Nadin Amizah 
Lampiran 4  Jurnal Bimbingan Skripsi 
Lampiran 5  Undangan Ujian Skripsi  
Lampiran 6  Berita Acara Ujian Skripsi 



























A. Latar Belakang Penelitian  
Lagu adalah susunan kata-kata yang bernada. Menyusun sebuah lirik 
lagu bisa diperoleh dari banyak inspirasi. Secara luas lirik lagu diartikan sebagai 
suatu karangan yang diperoleh dari inspirasi atau ekspresi tentang hal-hal yang 
telah didengar dilihat dan dirasakan. Syair atau lirik lagu bisa diartikan sebagai 
puisi. Hal tersebut dikatakan oleh Jan Van Luxemburg (1989) yaitu definisi 
mengenai teks-teks puisi tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan 
juga ungkapan yang bersifat iklan, pepatah, semboyan, doa-doa, dan syair lagu. 
Sedangkan menurut Moeliono (2007:628) lirik lagu sebagai karya sastra 
berbentuk puisi yang berisikan curahan hati, sebagai susunan sebuah nyanyian. 
Untuk menggunakan sebuah lirik seorang penyair harus pandai dalam mengolah 
kata-kata. Dari kedua pendapat sejalan dengan pendapat Pradopo (2009:31) 
yaitu lirik sebuah lagu dapat dikatakan bersifat puitis, karena mampu 
membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menimbulkan tanggapan  yang 
jelas dan menimbulkan keharuan.  
Lirik lagu merupakan ekspresi sesorang dari dalam batinya tentang 
sesuatu hal yang baik yang sudah dilihat, didengar, maupun dialami. Lirik lagu 
juga mempunyai kekhusususan dengan sajak tetapi dalam lirik lagu diperkuat 
dengan melodi dan jenis irama yang disesuaikan. Masyarakat zaman 





berhubungan dengan perasaanya. Biasanya penulis lagu menciptakan lirik dan 
syair memakai kata-kata yang indah dan memiliki makna ganda. Permainan 
bahasa, permainan vokal dan gaya bahasa dapat ditandai dengan makna kata 
yang tidak sesuai, biasanya juga diperkuat dengan adanya notasi dan melodi 
musik yang sesuai dengan lirik lagunya jadi,  pendengar dapat terbawa oleh apa 
yang disampaikan pengarang. Pendengar juga bisa berimajinasi sesuai dengan 
perasaan masing-masing. 
Gaya bahasa secara umum diartikan sebagai pengaturan rangkaian kata 
dan kalimat oleh penulis dalam mengungkapkan ide, gagasan serta 
pengalamanya dalam memberi pengaruh dan meyakinkan para pembaca. Gaya 
bahasa banyak digunakan dalam berbahasa, pemakaian gaya bahasa yang tepat 
dapat menarik perhatian bagi lawan tutur pada saat berkomunikasi. Begitu pula 
dalam sebuah karya sastra maupun lirik lagu, penggunaan gaya bahasa 
membuat karya tersebut lebih menarik dan tidak membosankan setiap orang 
menggunakan gaya bahasa yang berbeda-beda untuk berkomunikasi maupun 
untuk membuat sebuah karya sastra.   
Menurut Aminudin (1995:5) style atau gaya bahasa merupakan cara 
yang digunakan oleh pengarang dalam memaparkan gagasanya sesuai dengan 
tujuan dan efek yang ingin dicapai. Pengarang cenderung menggunakan gaya 
bahasa sesuai dengan keinginanya, biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
dan suasana hati. Sedangkan menurut Achmadi (1988: 155-156) adalah kualitas 





pengarang memilih dan meletakan kata-kata dan kalimat-kalimat dalam 
mekanik karanganya.  
Gaya bahasa menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, misalnya 
kesan baik ataupun buruk, senang, tidak enak dan sebagainya yang di terima 
pikiran dan perasaan karena pelukisan tempat, benda-benda suatu keadaan atau 
kondisi tertentu. Gaya bahasa juga merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan 
kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi 
penyimak dan pembaca.  Pemakaian bahasa yang tepat dapat menarik perhatian 
bagi lawan tutur pada saat berkomunikasi. Begitu pula dalam sebuah karya 
sastra maupun dalam lirik lagu Pengarang juga mempunyai kebebasan dalam 
menggunakan bahasa sehingga akan menghasilkan karya sastra yang menarik 
dan indah untuk di nikmati. Semakin terampil seseorang pengarang 
memanfaatkan bahasa dalam karyanya semakin banyak yang akan membaca 
karyanya (Atmazaki, 2005:22). 
Nadin Amizah adalah seorang penyanyi yang lair di Bandung, 28 Mei 
2000. Nadin yang dikenal sebagai penyanyi dan penulis lagu ini berdomisili di 
Pondok Gede, Bekasi. Nadin mulai debut dengan mengikuti program “social 
media sensation“ di Trans TV pada 2016. Nadin lolos sebagai juara ketiga di 
program tersebut. Nadin Amizah baru mempunyai satu album, yaitu album 
selamat  ulang tahun yang merupakan album pertama diluncurkan pada tahun 
2020, album ini dirilis bertepatan dengan hari ulang tahunya. Lagu pertama 
dalam album ini adalah intro, album tersebut berisi 10 lagu, yaitu Intro, 





Bertaut, Taruh, Cermin, Mendarah, Sorak Sorai.Album tersebut sangat popular 
di kalangan milenial karena, syair lagu dalam album bisa mewakili perasaan.  
Peneliti memilih lagu Nadin Amizah album Selamat Ulang 
Tahunsebagai objek penelitian karena belum ada penelitian yang membahas 
gaya bahasa kiasan dalam album lagu Nadin Amizah sehingga penelitian ini 
yang pertama dilakukan, selain itu di dalam lagu tersebut juga banyak sesuatu 
yang menarik, salah satunya yaitu penggunaan gaya bahasa yang indah dan 
banyak menggunakan bahasa kiasan sehingga memiliki makna yang ambigu 
dan biasanya sulit dipahami oleh pendengarnya, tetapi justru itulah yang 
menjadi daya tarik dari sebuah lagu karena dengan begitu pendengar bisa 
berimajinasi sesuai perasaan yang dimiliki.  
Dalam penelitian ini penulis mengimplikasikan hasil penelitian terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Berdasarkan dari permasalahan yang 
telah diuraikan, peneliti memfokuskan dan memilih untuk membatasi 
penelitian, yaitu tentang  lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah untuk di teliti. Maka, judul yang akan dipakai oleh peneliti adalah 
“Gaya Bahasa Kiasan dalam Lirik Lagu Album Selamat Ulang Tahunkarya 







   
 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang dapat ditemukan identifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana struktur lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah 
2. Bagaimana aspek semiotika lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah 
3. Bagaimana aspek sosiologi lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah 
4. Bagaimana aspek sosial lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah 
5. Bagaimana Diksi citraan lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah 
6. Bagaimana majas perbandingan dalam lirik album Selamat Ulang Tahun 
karya Nadin Amizah 
7. Bagaimana nilai estetika lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah 
8. Penggunaan jenis gaya bahasa dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun 
karya Nadin Amizah 
9. Penggunaan gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu album Selamat Ulang 
Tahun karya Nadin Amizah. 
10. Implikasi pembelajaran bahasa Indonesia terhadap gaya bahasa kiasan 
dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah. 
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C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah merupakan pembatasan ruang lingkup secara luas 
yang menjadikan penelitian lebih fokus dilakukan. Penelitian ini dibatasi   pada 
sesuatu yang bersifat spesifik. Penulis hanya meneliti tentang “Gaya Bahasa 
Kiasan dalam  Lirik Lagu Album Selamat Ulang Tahun  karya Nadin Amizah 
dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” 
 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah penggunaan gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu album 
Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah? 
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu 
album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah? 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu album 
Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran gaya bahasa kiasan dalam lirik 
lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah terhadap 






   
 
 
F. Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian harusnya memiliki manfaat bagi peneliti maupun orang 
lain. Penelitian ini juga di harapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. 
Kedua manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu 
untuk menambah referensi bagi perkembangan kajian tentang gaya bahasa, 
khususnya gaya bahasa kiasan. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini juga di harapkan dapat memberi manfaat yang sifatnya 
praktis. Manfaat praktis yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
a. Bagi guru 
Sebagai referensi bahan ajar bagi guru dan calon guru, khususnya 
pembelajaran tentang gayabahasa. Bisa juga di jadikan sebagai bahan 
acuan penulisan karya sastra. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 
siswa mengenai penggunaan gaya bahasa yang ada di dalam lirik lagu 
album selamat ulang tahun karya Nadin Amizah. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 
guna memberi pengetahuan, pengalaman, dan menambah wawasan 







A. Kajian Teoretis  
1. Gaya Bahasa 
1) Pengertian Gaya Bahasa 
Retorik berasal dari bahasa Yunani rethoryang artinya orator 
atau biasa juga disebut ahli pidato.Retorik pada masa Yunani kuno 
adalah bagian penting dari suatu pendidikan jadi, macam-macam gaya 
bahasa sangatlah penting untuk dikuasai dengan benar oleh orang-
orang Yunani dan Romawi yang sudah memberikan nama terhadap 
seni persuasi ini. Gaya bahasa juga bisa diartikan sebagai cara 
mengungkapkan suatu pikiran menggunakan bahasa yang khas dan 
memperlihatkan kepribadian penulis. Gaya bahasa memiliki hubungan 
erat dengan kosakata yaitu hubungan timbal balik. Semakinkaya 
kosakata yang dimilikiseseorang maka gaya bahasa yang dipakainya 
akan semakin beragam. 
Gaya bahasa dalam retorika dikenal dengan istilah style. Kata 
style diturunkan dari kata latin slilus, yaitu seperti sebuah alat yang 
digunakan untuk menulis pada lempengan lilin. Kemahiran 
mempergunakan alat ini akan mempengaruhi jelas dan tidaknya tulisan 
tersebut.  Pada saat penekanan dititik beratkan pada kemahiran menulis 
indah, kata style berubah menjadi kemampuan dan kemahiran untuk 




pemakaian gaya bahasa jelas memperkaya kosakata pemakainya. 
Menurut Hough (1969:3-4) gaya dianggap sebagai ciri khas pengarang 
dalam menggunakan bahasa.Gaya bahasa dapat digunakan untuk 
menilai watak, kepribadian dan kemampuan seseorang. Oleh karena 
itu, gaya bahasa bisa dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa kepribadian 
penulis (Keraf, 1984 : 113). 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa gaya 
bahasa adalah suatu bentuk gaya yang menjadi ciri khas bahasa seorang 
pengarang dalam membuat sebuah karya sastra dimana bahasa tersebut 
menunjukan kepribadian pengarang. Seorang pengarang dengan gaya 
bahasa yang khas akan lebih mudah dikenal oleh pembaca, entah itu 
karangan puisi, novel, dan cerpen. Bahkan lirik lagupun demikian 
semakin beragam gaya bahasa dalam lirik lagu, semakin menarik juga 
lagu yang didengarkan oleh pendengar. 
 
2) Sendi Gaya Bahasa 
Menurut Keraf (2009:113) untuk memperoleh gaya bahasa yang 
baik harus mengandung tiga unsur yaitu kejujuran, sopan-santun, dan 
menarik. 
a. Kejujuran  
Kejujuran dalam bahasa berarti kita mengikuti aturan-aturan, 




kata-kata yang kabur dan tak terarah, serta penggunaan kalimat yang 
berbelit-belit adalah jalan untuk mengundang ketidakjujuran (Keraf, 
2009:114) penulis menyampaikan isi pikirannya secara tersembunyi 
di balik rangkaian kata-kata yang kabur dan penggunaan kalimat 
yang berbelit-belit. biasanya penulis cenderung menyembunyikan 
kekurangannya di balik kata-kata hampa. Bahasa merupakan alat 
komunikasi saat bertemu dan bergaul. Maka bahasa seharusnya 
digunakan dengan tepat dan memperhatikan sendi kejujuran. 
b. Sopan Santun 
Maksud dari sopan santun yaitu memberi penghargaan atau 
menghormati orang yang diajak bicara, khususnya pendengar atau 
pembaca. Rasa hormat dalam gaya bahasa dimanifestasikan melalui 
kejelasan dan kesingkatan (Keraf, 2009:114). Menyampaikan 
dengan jelas yaitu tidak membuat pembaca berusaha keras untuk 
mencari apa yang ditulis. pembaca tidak perlu membaca sesuatu 
secara panjang lebar, jika hal itu dapat diungkapkan dalam beberapa 
rangkaian kata. Kejelasan diukur dalam beberapa kaidah berikut. 
a) Kejelasan dalam struktur gramatikal kata dan kalimat. 
b) Kejelasan dalam korespondensi dengan fakta yang diungkapkan 
melalui kata-kata atau kalimat. 
c) Kejelasan dalam pengurutan ide secara logis. 




Kesingkatan bisa dicapai dengan usaha mempergunakan kata- 
kata secara efisien, tidak menggunakan dua kata atau lebih yang 
bersinonim, dan menghindari pengulangan gagasan. 
c. Menarik 
Sebuah gaya yang menarik dapat diukur melalui beberapa 
komponen yaitu humor yang sehat, variasi, tenaga hidup vitalitas, 
penuh daya khayal imajinasi danpengertian yang baik (Keraf, 
2009:115). Adanya variasi akan menghindari nada, struktur, dan 
pilihan kata yang monoton, Penulis perlu memiliki kosa kata yang 
kaya, adanya kemauan mengubah panjang dan pendeknya kalimat, 
dan struktur-struktur morfologis. Humor yang sehat artinya gaya 
bahasa mengandung daya untuk menciptakan rasa gembira. Vitalitas 
dan daya khayal yaitu pembawaan yang dikembangkan melalui 
latihan, pengalaman dan pendidikan. 
Dari pendapat ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
bahasa harus mengandung kejujuran, bahasa harus dipergunakan 
secara tepat dengan memperhatikan sendi kejujuran. Bahasa juga 
mengandung sopan santun sebagai penghormatan kepada pendengar 
dan  pembaca. Untuk meghasilkan sebuah karya sastra gaya bahasa 
juga harus menarik yang dapat diukur melalui humor yang sehat, 






3) Jenis - Jenis Gaya Bahasa 
Menurut Keraf (2009:115) Gaya bahasa dapat ditinjau dari 
bermacam-macam sudut pandang. Pendapat tentang gaya bahasa dapat 
dibedakan, yang pertama bisa dilihat dari segi nonbahasa, yang kedua 
bisa dilihat dari segi bahasanya sendiri.  
a. Segi Nonbahasa 
Pengikut dari Aristoteles menerima style sebagai hasil dari  
macam-macam unsur. Pada dasarnya style bisa dibagi menjadi tujuh 
pokok yaitu berdasarkan pengarang, berdasarkan masa, brrdasarkan 
medium, berdasarkan subyek, berdasarkan tempat, berdasarkan 
hadirin, berdasarkan tujuan. 
a) Berdasakan Pengarang: Gaya bahasa tersebut dikenal karena 
ciri khas yang digunakan penulis. Pengarang yang hebat mampu 
mempengaruhi orang lain sehingga bisa membentuk sebuah 
aliran. Kita mengenal gaya Chairil, gaya Takdir dan sebagainya. 
b) Berdasarkan Masa: Gaya bahasa berdasarkan masa dikenal 
dengan adanya ciri-ciri tetentu dan berlangsung dalam kurun 
waktu tertentu. Misalnya gaya klasik,gaya lama, gaya modern 
dan sebagainya. 
c) Berdasarkan Medium: Medium yaitu bahasa yang memiliki arti 
alat komunikasi. Tiap bahasa, mempunyai corak sendiri karena 




Karya yang ditulis menggunakan bahasa jerman akan memiliki 
gaya yang berbeda, jika ditulis didalam bahasa Indonesia. 
d) Berdasarkan Subyek: Subyek dijadikan sebagai pokok 
pembicaraan dalam karangan, hal tersebut dapat mempengaruhi 
gaya bahasa. Berdasarkan hal tersebut kita mengenal gaya 
filsafat, dididaktik, popule r, ilmiah (hukum, teknik, sastra) dan 
sebagainya. 
e) Berdasarkan Tempat: Gaya bahasaini mendapat nama dari 
istilah geografis, karena adanya ciri-ciri kedaerahan sehingga 
mempengaruhi ungkapan. Adapun gaya Jogjakarta,gaya Ujung 
Padang, gaya Jakarta, gaya Medan, dan sebagainya. 
f) Berdasarkan Hadirin: jenis pembaca dan hadirin mempengaruhi 
gaya yang akan digunakan pengarang. Yaitu gaya sopan lebih 
cocok untuk lingkungan istana atau lingkungan yang terhormat. 
Gaya intim(familiar) lebih cocok untuk keluarga atau 
lingkungan yang akrab dan gaya popular lebih cocok untuk 
rakyat.  
g) Berdasarkan Tujuan: Gaya berdasarkan tujuan timbul dari 
keinginan pengarang, dimana seorang pengarang ingin 
mencurahkan gejolak emosinya. Ada gaya sarkastik, 






b. Segi Bahasa 
 Dari segi bahasa atau unsur-unsur bahasa yang 
dipergunakan, maka gaya bahasa bisa dibedakan berdasarkan titik 
tolak unsur bahasa yang dipergunakan sebagai berikut. 
a) Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata. 
Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata mempersoalkan 
kata mana yang paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi 
tertentu dalam kalimat, serta tepat tidaknya penggunaan kata-
kata dilihat dari lapisan pemakaian bahasa dalam masyarakat. 
Dalam gaya bahasa ini dibagi menjadi : gaya bahasa resmi, gaya 
bahasa tak resmi, gaya bahasa percakapan. 
b) Gaya bahasa berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana. 
 Gaya bahasa berdasarkan nada didasarkan pada 
sugesti yang dipancarkan dari rangkaian kata-kata yang terdapat 
dalam sebuah wacana. Karena nada itu pertama-tama lahir dari 
sugesti yang dipancarkan oleh rangkaian kata-kata itu tunduk 
pada kaidah-kaidah sintaksis yang berlaku, makna nada, pilihan 
kata dan struktur kalimat sebenarnya berjalan sejajar. Dengan 
ini, gaya bahasa dilihat dari sudut nada yang terkandung dalam 
sebuah wacana, yaitu gaya yang sederhana, gaya mulia 






c) Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat. 
Struktur kalimat bisa dijadikan landasan untuk 
menciptakan gaya bahasa. Yang dimaksud struktur kalimat 
adalah bagaimana tempat sebuah unsur kalimat yang 
dipentingkan dalam kalimat tersebut. ada kalimat yang bersifat 
periodic, bila bagian yang terpenting atau gagasan yang 
mendapat penekanan ditempatkan pada kalimat terakhir. Ada 
kalimat yang bersifat kendur, yaitu bila bagian kalimat yang 
mendapat penekanan ditempatkan pada awal kalimat. Bagian-
bagian yang kurang penting dideretkan sesudah bagian yang 
dipentingkan tadi. Dan jenis yang ketiga adalah kalimat 
berimbang, yaitu kalimat yang mengandung dua bagian kalimat 
atau lebih yang kedudukanya sama tinggi atau sederajat. 
Berdasarkan krtiga struktur kalimat  maka dapat diperoleh gaya-
gaya bahasa yaitu klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis, 
repetisi,  
d) Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 
Gaya bahasa berdasarkan makna diukur dari langsung 
tidaknya makna, yaitu apakah acuan yang dipakai masih 
mempertahankan makna denotatifnya atau sudah ada 
penyimpangan. Bila acuan yang digunakan itu masih 
mempertahankan makna dasar, maka bahasa itu masih bersifat 




konotatif atau menyimpang jauh dari makna denotatif, maka 
acuan itu dianggap sudah memiliki gaya. 
 
Jenis gaya bahasa dapat dilihat dari segi nonbahasa yaitu 
berdasarkan pengarang, berdasarkan masa, berdasarkan 
medium, berdasarkan subyek, berdasarkan tempat berdasarkan 
hadirin berdasarkan tujuan. Sedangkan segi bahasa yaitu gaya 
bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa berdasarkan nada, 
gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat dan gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna. Dari pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa segi nonbahasa lebih mengarah 
kepada karakteristik gaya bahasa pengarang sedangkan segi 
bahasa lebih ke pemilihan kata, kalimat dan makna kata. 
 
4) Gaya Bahasa Kiasan 
      Gaya bahasa kiasan awalnya dibentuk berdasarkan perbandingan 
atau persamaan. Menurut Keraf (2009:136) gaya bahasa kiasan yaitu 
membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain, berarti mencoba 
menemukan ciri-ciri yang menunjukan kesamaan antara kedua hal 
tersebut. Sebuah perbandingan memiliki dua pengertian yaitu 
perbandingan gaya bahasa yang polos atau langsung, dan perbandingan 




       Kata kiasan sering dijumpai pada puisi-puisi,nyanyian-nyanyian 
dan karya-karya tulis lama. Penjelasan tersebut diperkuat dengan 
pendapat dari Semi (1984:41) yang menjelaskan bahwa kiasan 
merupakan bagian dari gaya bahasa. Kiasan adalah memberi makna lain 
dari suatu ungkapan, atau misalkan sesuatu yang mengatakan hal lain. 
Kiasan biasanya dibentuk dengan memperhatikan adanya persamaan 
sifat, keadaan, bentuk, warna, tempat, waktu antara dua benda yang 
dibandingkan. Biasanya gaya bahasa kiasan lebih sering 
membandingkan sifat perilaku manusia dengan benda-benda di sekitar. 
       Dari pendapat para ahli diatas, dapat diberi kesimpulan yaitu 
gaya bahasa kiasan merupakan gaya yang menggunakan perbandingan 
dalam rangkaian kata-kata yang bertujuan mengungkapkan makna lain 
yang lebih luas supaya pembaca lebih tertarik dan bisa berimajinasi 
sesuai dengan perasaanya. Gaya bahasa kiasan yang akan dibahas dari 
kajian teori ini yaitu simile, metafora, personifikasi, alusi, antonomasia, 
ironi. 
a. Simile 
Persamaan atau simile menurut Keraf (2009:138) adalah 
perbandingan yang bersifat eksplisit, menyatakan sesuatu sama 
dengan hal lain.  kata-kata yang digunakan yaitu sama, seperti, 
sebagai, laksana, dan sebagainya. Membandingkan secara eksplisit 
yaitu secara terus terang dan tidak berbelit-belit yang menyatakan 




sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro (2009:298) yaitu simile 
dengan majas yang menyatakan pada adanya perbandingan tidak 
langsung dan emplisit, dengan mempergunakan kata-kata tugas 
terentu sebagai penanda keeksplisitannya yaitu bagai, 
bagaikan,seperti,laksana, sebagai, mirip dan sebagainya. 
Contoh : “Kamu laksanaombak yang menyapu karang” 
Kalimat diatas termasuk bahasa kiasan simile. Kata “laksana” 
merupakan kata pembanding untuk membandingkan antara “kamu” 
dan “ombak” 
b. Metafora 
Metafora adalah semacam anologi yang membandingkan dua 
hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu : bunga 
bangsa, buaya darat, buah hati, cindera mata, dan sebagainya (Keraf, 
2009:138). Perbandingan kata tersebut memiliki makna tersembunyi 
yang dapat berarti berbeda dengan makna sebenarnya dibalik dua 
kata yang di bandingkan terbentuklah makna kata lain. Sedangkan 
menurut Tarigan (1985:183) metafora adalah jenis gaya bahasa 
perbandingan yang paling singkat, padat, tersusun rapi, di dalamnya 
terlihat dua gagasan : yang satu adalah suatu kenyataan, sesuatu yang 
dipikirkan, yang menjadi objek dan yang satu lagi merupakan 
pembanding terhadap kenyataan tadi, dan kita menggantikan yang 
belakangan itu menjadi yang terdahulu tadi seperti : mata keranjang, 




di atas dapat diperkuat dengan contoh kalimat gaya bahasa kiasan 
metafora sebagai berikut : 
Contoh : “Dani adalah buah hati ayah dan ibunya” 
Kalimat tersebut termasuk ke dalam bahasa kiasan metafora. Kata 
“buah hati” dalam kalimat tersebut menjelaskan bahwa dani itu anak 
atau jantung hati ayah dan ibunya. 
c. Personifikasi  
Personifikasi merupakan semacam gaya bahasa kiasan yang 
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak 
bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan. 
Personifikasi (penginsanan) merupakan suatu corak khusus dari 
metafora, yang mengiaskan benda-benda mati bertindak, berbuat, 
berbicara seperti manusia (Keraf, 2009:138). Dalam metafora 
perbandingan dengan suatu hal lain memiliki pokok perbandinganya 
yaitu yang seolah-olah berwujud manusia baik dalam perwatakan, 
perasaan, dan sikap. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tarigan 
(1985: 17) yang berpendapat bahwa personifikasi adalah gaya 
bahasa kiasan yang menggambarkan bendabenda mati atau barang-
barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat 16 
kemanusiaan. Pokok yang digambarkan itu seolah-olah berwujud 
manusia baik dalam tindak-tanduk, perasaan dan perwatakan 




ciri-ciri kualitas sesorang dengan benda yang tidak bernyawa bisa 
juga kepada gagasan-gagasan. 
Contoh : “Rintik hujan memanggil namamu dikala lamunku” 
Kalimat diatas termasuk ke dalam bahasa kiasan personifikasi. Kata 
“memanggil” hanya bisa dilakukan oleh manusia dan hujan tidak 
bisa menggunakan kata tersebut. 
d. Alusi 
Alusi adalah semacam acuan yang berusaha mensugestikan 
kesamaan antara orang, tempat atau peristiwa. Biasanya, alusi ini 
adalah suatu referensi yang eksplisit atau implisit kepada peristiwa-
peristiwa, tokoh-tokoh, atau tempat dalam kehidupan nyata, 
mitologi atau dalam karya-karya satra yang terkenal (Keraf, 
2009:138). Alusi juga dapat diartikan sebagai gaya bahasa yang 
menyatakan sesuatu untuk sesuatu hal lain melalui kesamaan dengan 
manusia, peristiwa ataupun tempat dalam legenda pribahasa yang 
diketahui orang banyak, atau sampiran yang digunakan masyarakat 
biasanya sudah lazim diketehui. Sedangkan menurut Tarigan 
(2013:124) alusi adalah gaya bahasa yang menunjuk secara tidak 
langsung kesuatu peristiwa atau tokoh berdasarkan anggapan 
pengetahuan bersama yang dimiliki oleh pengarang dan pembaca 






Contoh : “lebih besar pasak daripada tiang” 
Kalimat diatas termasuk bahasa kiasan alusi karena 
mengandung pribahasa yang  mengandung makna lebih banyak 
usaha yang harus dikeluarkan daripada keunggulan yang diperoleh. 
e. Antonomasia 
Antonomasia merupakan sebuah bentuk khusus dari 
sinekdoke yang berwujud penggunaan sebuah epiteta untuk 
menggantikan nama diri, majas, atau gelar resmi, atau jabatan untuk 
menggantikan nama diri (Keraf,2009) antonomasia dalam bahasa 
Indonesia mengacu pada jenis majas. Majas tersebut termasuk  
majas perbandingan yang menyatakan sesuatu tidak dengan nama 
asli dari benda, tetapi dari salah satu sifat benda tersebut. pada majas 
ini menggunakan sifat sebagai nama diriatau nama diri lain sebagai 
nama jenis. Sedangkan menurut Tarigan (2013:128) antonomasia 
merupakan gaya bahasa yang menggunakan gelar resmi atau jabatan 
sebagai pengganti nama diri. 
Contoh : “Si koruptor itu pasti dipenjara” 
Kalimat diatas merupakan gaya bahasa kiasan antonomasia. 
Kata “si koruptor” menunjukan panggilan untuk seseorang tetapi 








Sebagai bahasa kiasan, Ironi atau sindiran adalah suatu acuan 
yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud 
berlainan dari apa yang terkandung dalam  raingkaian kata-katanya 
(Keraf, 2009).  Dalam karya sastra yang biasanya digunakan untuk 
sindiran yang lebih halus dari gaya bahasa sinisme dan sarkasme 
kepada orang yang dituju menggunakan gaya bahasa ironi. 
Sedangkan Aminuddin (2013:246) mengemukakan bahwa ironi 
ialah gaya bahasa yang mengandung pengertian tersembunyi 
melalui cara yang eksplisit. Artinya pengertian tersembunyi tersebut 
disampaikan melalui hal yang jelas-jelas berbeda bahkan kebalikan 
dari makna sebenarnya. 
Contoh : “Pintar sekali kamu sampai tidak naik kelas”  
Kalimat diatas merupakan gaya bahasa ironi. Kalimat diatas 
menyindir sesorang sebenarnya bodoh dan tidak naik kelas. 
 
5) Fungsi Gaya Bahasa Kiasan 
Gaya bahasa adalah bentuk retorik yaitu penggunaan katanya 
dalam berbicara dan menulis dapat memberi pengaruh kepada pembaca 
atau pendengar (Tarigan, 2013:4). Pendapat tersebut menunjukan, 
fungsi gaya bahasa yaitu untuk mempengaruhi seorang pembaca 
ataupun pendengars upaya bisa melakukan suatu apresiai terhadap karya 




bahasa juga sangat memberikan pengaruh kepada suasana dansituasi 
karangan.  gaya bahasa juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang 
pengarang dengan memperhatikan setiap pemilihan kata dalam menulis 
karya sastra. Diartikan bahwa gaya bahasa mampu menjadikan 
keadaanperasaan tertentu, seperti kesan baik ataupun buruk, senang 
kurang enak dan sebagainya yang diterima pikiran dan perasaan dalam 
tempat, benda-benda, suatu keadaan atau kondisi tertentu (Ahmadi, 
2009:169). Terbentuknya gaya bahasapasti disadari oleh pengarang dan 
diperoleh dari faktor keindahan yang maksimal. Ada juga menurut 
Tarigan (2013:4) mengatakan bahwa terkadang melalui kata-kata masih 
sangat kurang jelas untuk menerangkan sesuatu oleh sebab itu 
dipergunakanlah persamaan, perbandingan serta kata-kata atau frasa 
kiasa lainnya.  
Melihat dari beberapa pendapat diatas, bisa diperoleh 
kesimpulan bahwa fungsi gaya bahasa yaitu sebagai alat yang dapat 
memberikiaan pengaruh dan dapat meyakinkan pembaca dari gagasan 
kita yang telah dibuat, sebagai alat untuk menguatkan efek dari gagasan 
yang sudah disampaikan, sebagai alat yang digunakan untuk 
menjelaskan sesuatu dan sebagai alat yang mampu menciptakan suasana 
hati. Dengan ini gaya bahasa mampu mengungkapkan suatu ide atau 
gagasan seseorang yang berbentuk tulisan dengan mempergunakan 





Bahasa kiasan mempunyai peran penting untuk menciptakan 
sebuah citra karya sastra. Karya sastra yang indah mendapat dukungan 
karna bahasa kiasan yang menjadikan puisi lebih menarik sehingga, 
bahasa kiasan bisa mengembangkan apresiasi karya sastra dari 
pembacanya. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa fungsi gaya bahasa kiasan adalah sebagai berikut. 
a. Gaya bahasa memiliki fungsi sebagai alat yang dapat memberikan 
pengaruh dan dapat meyakinkan pembaca dari gagasan kita yang 
telah dibuat,, yang artinya gaya bahasa bisa membuat para 
pendengar dan pembaca menjadi lebih percaya dengan yang 
karangan penulis.  
b. Gaya bahasa memiliki fungsi sebagai alat yang digunakan untuk 
menjelaskan sesuatu dan sebagai alat yang mampu menciptakan 
suasana hati.Tertentu yang artinya yaitu gaya bahasa bisa membawa 
pembaca ikut terbawa dalam suasana hati tertentu, seperti perasaan 
senang, sedih, gembira dan sebagainya. 
c. Gaya bahasa memiliki fungsi sebagai alat untuk menguatkan efek 
dari gagasan yang sudah disampaikanyang artinya adalah gaya 
bahasa bisa memberikan kesan dengan gagasan yang disampaikan 







2. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA  
Pada dasarnya dalam proses pembelajaran merupakan suatu interaksi 
antar peserta didik dengan pendidik dan dengan adanya sumber untuk acuan 
pembelajaran dalam lingkungan sekolah. Pembelajaran merupakan kegiatan 
belajar mengajar yang dimana seorang guru melakukan dengan peserta didik 
yang bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pemahamaman materi 
membent sikap dan rasapercaya diri siswa. Dalam hal ini keterlibatan siswa 
berperan penting dalam berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar juga harus direncanakan dan dipersiapkan secara 
matang untuk menunjang tercapainya suaru kegiatan pembelajaran yang 
diinginkan sehingga, siswa mampu memahami materi yang di sampaikan. 
Dalam penelitian ini dapat mengacu pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA, dengan KD 3.17 yaitu menganalisis unsur pembangun 
puisi. Tujuan utama dari penelitian ini yaitu mengkaji ilmu tentang gaya 
bahasa dimana penelitian ini dapat memperluas wawasan dan kreatifitas 
serta diharapkan peserta didik terinspirasi menuangkan ide-ide baru dalam 
menciptakan sebuah karya sastra, penulis juga berharap siswa mampu 
menulis sebuah karya sastra bukan hanya memakai bahasa sehari-hari tetapi 
memakai gaya bahasa yang sesuai dengan unsur kebahasaan sehingga 
terbentuk kata-kata yang menarik untuk di baca dan pembaca dapat 
berimajinasi sesuai dengan perasaanya karena gaya bahasa biasanya 




sastra siswa juga mampu menganalisis gaya bahasa dalam karya sastra yang 
telah dibaca. Adapun langkah-langkah pemebelajaran berikut. 
a. Kegiatan pendahuluan 
a) Pendidik melakukan salam pembuka lalu menanyakan kabar 
peserta didik. 
b) Pendidik dan peserta didik melakukan doa secara bersama-sama 
sebelum melaksanakan pembelajaran. 
c) Pendidik melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
d) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada KD 3.17 
e) Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
f) Peserta didik menrima informasi tentang hal-hal yang akan 
dipelajari dan dikuasi khususnya tentang pembelajaran gaya 
bahasa. 
b. Kegiatan Inti 
a) Peserta didik mencermati unsur pembangun puisi. 
b) Peserta didik mencari puisi karya sastrawan di internet. 
c) Peserta didik membuat karya sastra berbentuk puisi di sertai unsure 
pembangunya. 
d) Peserta didik mempresentasikan puisi yang telah dibuat. 
c. Kegiatan penutup  




b) Peserta didik melaksanakan penilaian pembelajaran yang diberikan 
oleh pendidik. 
c)  Peserta didik saling memberikan umpan balik/refleksi hasil 
pembelajaran yang telah dicapai. 
d) Pendidik menutup pembelajaran dengan ucapan salam. 
 Pendidik dapat menyediakan media pembelajaran yang menarik, 
seperti video pembacaan puisi agar peserta didik tidak merasa bosan saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Atau video klip lagu popular yang 
sedang naik daundan memiliki gaya bahasa yang menarik sehingga peserta 
didik dapat menambah kreatifitas dalam menyusun gaya bahasa pembuatan 
puisi yang nantinya akan dipresentasikan. Maka dari itu, penulis memilih 
lagu karya Nadin Amizah album Selamat Ulang Tahun. Selain memilki 
gaya bahasa yang menarik lagu karya Nadin Amizah juga popular 
dikalangan remaja zaman seekarang. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Imron (2009) melakukan penelitian yang kemudian ditulis menjadi 
artikel berjudul “Kajian Stilistika Aspek Bahasa Figuratif Novel Ronggeng 
Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari”dan termuat dalam Jurnal Kajian 
Linguistik dan Sastra Vol. 21, No. 1, Juni 2009:67-68 penelitian ini 
memaparkan bahasa kiasan dan bentuk stilistika serta menjelaskan fungsi, 
tujuan penggunaan bahasa kiasan dan bentuk stilistika sehingga jurnal ini 




penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu terletak 
pada objek penelitian dalam penelitian terdahulu mengambil objek novel 
sedangkan dalam penelitian ini mengambil objek lirik lagu karya Nadin 
Amizah dan perbedaan juga terletak pada data yang diperoleh serta pada kajian 
yang di ambil penelitian tersebut mengambil kajian stilistika, sedangkan 
penelitian ini membahas hanya gaya bahasa. Persamaan dalam penelitian yaitu 
sama-sama membahas tentang gaya bahasa. 
Reti Dasril, Atmazaki, dan Afnita (2013) melakukan penelitian yang 
kemudian ditulis menjadi artikel berjudul “Penggunaan Gaya Bahasa Kiasan 
Novel dalam Mihrab Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy” dan termuat 
dalam jurnal bahasa dan sastra Indonesia, Vol. 1 No. 2 Maret 2013 penelitian 
ini memaparkan tentang gaya bahasa kiasan sehingga jurnal ini relevan dengan 
penelitian yang penulis teliti. Perbedaan yang terletak didalam penelitian 
tersebut dengan penelitian ini yaitu pada objek penelitian dari penelitian 
terdahulu mengambil objek novel sedangkan penelitian ini mengambil objek 
lirik lagu karya Nadin Amizah dan perbedaan juga terletak data pada data 
pemerolehan gaya bahasa kiasan. Persamaan yang ada di dalam penelitian yaitu 
sama-sama membahas tentang gaya bahasa kiasan. 
Amelia Hutabara, Devira Syabila Harahap, Febri Elisa Dolok Saribu 
(2020) melakukan penelitian yang laporannya dibuat artikel berjudul “Analisis 
gaya bahasa dalam Novel Pergi karya Tere Liye” dan termuat dalam jurnal 
ASAS: Jurnal Sastra Volume 9 No. 2, November 2020 penelitian ini 




dengan penelitian yang akan penulis teliti. Perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada objek penelitian, di 
dalam penelitian terdahulu mengambil objek novel, sedangkan di dalam 
penelitian ini mengambil objek lirik lagu karya Nadin Amizah dan data gaya 
bahasa kiasan, dipenelitian tersebut membahas gaya bahasa alegori, 
personifikasi, dan sinekdok. Persamaan yang ada di dalam penelitian yaitu 
sama-sama membahas tentang gaya bahasa kiasan. 
Fauziah Khairani Lubis dkk (2020) melakukan penelitian yang 
kemudian ditulis menjadi artikel berjudul “Figurative Language in Two 
Translated Chapters from Nietzsche’s Novel Zarathustra: A Stylistic 
Approach”dan termuat dalam International Journal of Language and Literary 
Studies  Volume 2, Issue 2, 2020 penelitian ini memaparkan tentang analisis 
gaya bahasa kiasan pada novel friedrich Nietzsche, Zarathustra bab yang 
dipilih yaitu kebajikan yang mengecilkan dan hal yang jahat, Jurnal ini juga 
relevan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Perbedaan yang terdapat di 
dalam penelitian ini yaitu terletak pada pengambilan objek penelitian yaitu 
penelitian tersebut mengambil objek novel sedangkan penelitian ini mengambil 
ojke lirik lagu. Persamaan yang terdapat di dalam penelitian ini yaitu sama-
sama membahas tentang gaya bahasa. 
Endi Prasetyo Rusdian dan Yuli Astutik(2018) melakukan penelitian 
yang ditulis menjadi artikel berjudul “An Analysis of Figuratif Language Used 
By Adele And Taylor Swift’s Selected Song” dan termuat dalamInternational 




kiasan pada lagu Adele dan Taylor Swift sehingga jurnal ini relevan dengan 
penelitian yang akan penulis teliti. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian 
tersebut yaitu pada objek penelitian, penelitian ini mengambil objek lirik lagu 
karya Nadin Amizah sedangkan penelitian terdahulu megambil objek karya 
adele dan taylor swift. Persaman yang terdapat di dalam penelitian yaitu sama-









A. Pendekatan Dan Desain Penulisan 
1. Pendekatan Penelitian 
 Menurut Bogdan dan Taylor (2017:30) Mendefinisikan metodelogi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Penelitian ini memiliki maksud untuk memahami secara jelas suatu 
kajian gaya bahasa dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian dan  menghasilkan data deskriptif. penelitian ini akan 
mempelajari ilmu tentang gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu karya Nadin 
Amizah. Metode yang digunakan didalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptifyang membuat deskripsi secara akurat, faktual,  dan sitematis yang 
berhubungan dengan sifat-sifat, fakta-fakta, serta hubungannya dengan 
fenomena yang diselidiki. Peneliti menggunakan metode penelitian kuaitatif 
ini karena disebabkan oleh data yang diteliti berwujud tulisan, Klausa, frase, 









2. Desain Penelitian 
 
Bagan 1. Desain Penelitian
B. Prosedur Penelitian  
Langkah - langkah yang akan di sajikan yaituprapenelitian, penelitian, dan 
pascapenelitian. 
1. Prapenelitian  
a. Menyimak dan mencatat lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah 
b. Membaca dan mendengarkan setiap lirik lagu album Selamat Ulang 
Tahun karya Nadin Amizah 
c. Menuliskan hasil penelitian. 
2. Penelitian 
Dalam tahap penelitian ini peneliti akan melakukan kegiatan 
pengumpulan data terlebih dahulu, mengklasifikasi data berdasarkan gaya 
bahasa dan menganalisis data pada lirik lagu album Selamat Ulang 
Tahunkarya Nadin Amizah. 
 
 
Album Selamat Ulang Tahun
Pengumpulan Data
Analisis Data 
Hasil Analisis Data Gaya Bahasa
Implikasi Hasil Penelitian Pada Pembelajaran 





3. Pasca Penelitian  
Setelah melakukan penelitian, selanjutnya dalam tahap pasca 
penelitian penulis menarik kesimpulan dari 10 lagu album Selamat Ulang 
Tahun karya Nadin Amizah yang diteliti, data yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisis. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data sangat penting dalam penelitian ini berguna untuk 
mengetahui isi-isi data yang ada. Sumber data penelitian merupakan subjek dari 
tempat data yang diperoleh dari 10 lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah yaitu intro, Kanyaah, Paman Tua, Kereta ini Melaju Terlalu 
Cepat, Beranjak Dewasa, Bertaut, Taruh, Cermin, Mendarah, Sorai. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data adalah data yang akan diteliti. Data dalam penelitian ini 
berupa lirik, kata, kalimat, dan bait yang terdapat pada 10 lirik lagu album 
Selamat Ulang Tahun Nadin Amizah yang akan penulis teliti mengandung 
beragam gaya bahasa kiasan. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data ialah cara untuk mengenali suatu data yang akan diteliti 





lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah yang mengandung gaya 
bahasa kiasan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan tata cara untuk mengumpulkan 
suatu data untuk memperoleh hasil penelitian. Di dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode baca dan catat. Untuk memperoleh lirik lagu, penulis 
membaca lirik lagu secara instensif, selanjutnya selanjutnya ialah mencatat data 
yang ditemukan pada lagu Nadin Amizah album selamat ulang tahun yang 
mengandung gaya bahasa kiasan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 
Yaitu menganalisis hubungan dengan cara sistematis dan logis. Dan dengan 
mempergunakan Kajian gaya bahasa. Teknik ini akan memperoleh deksripsi 
tentang lirik lagu-lagu Nadin Amizah yang dihubungkan dengan gaya bahasa. 
Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan gambaran pada saat 
penyajian laporan. 
1. Membaca lirik dalam album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah 
2. Mencatat lirik lagu yang mengandung gaya bahasa kiasan. 
3. Menganalisis data yang menunjukan gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu 
Nadin Amizah 





5. Membuat simpulan hasil analisis. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Supaya penelitian ini memproleh hasil yang di inginkan dan agar dapat 
dipahami oleh orang lain memerlukan proses penyajian hasil analisis data. 
Menyajikan hasil penelitian dengan menggunakan metode informal. Metode 
informal yaitu mendeskripsikan hasil yang sudah dipahami atau penyajian data 
secara verba agar pembaca mengetahui hasil analisis yang telah 
dikaji(Sudaryanto, 1993:23). Gaya bahasa dalam lirik lagu Nadin Amizah 
mengungkapkan data-data yang diperoleh peneliti, sehingga penelitian ini 
















HASIL PENEELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada lirik lagu karya 
Nadin Amizah dapat ditemukan beberapa pennggunaan gaya bahasa kiasan 
yang digunakan dalam menciptakan lagu. Fokus penelitian ini disesuaikan 
dengan rumusan masalah yang telah ditemukan. Oleh karena itu analisis yang 
akan di bahas difokuskan pada (1) Bagaimanakah penggunaan gaya bahasa 
kiasan dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah, dan 
(2) Bagaimanakah implikasi pembelajaran gaya bahasa kiasan dalam lirik lagu 
album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah. Kedua fokus anailisis 
penelitian tersebut disajikan dalam bentuk data untuk mempermudah analisis. 
Hasil penelitian dideskripsikan dalam bentuk data yang disesuaikan 
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Penjabaran dalam pembahasan 
akan dilakukan berdasarkan hasil penelitian tersebut. pembahasan penelitian 
dilakukan secara deskriptif. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa data gaya 
bahasa kiasan yang bermacam-macam. berikut jenis-jenis gaya bahasa kiasan 
yang di teliti terdapat gaya bahasa simile 14 data, metafora 1 data,  personifikasi 
10 data, alusi 1 data, antonomasia 1 data, ironi 1 data. Hasil penelitian ini 





Table Persentase Data 
No Gaya Bahasa Kiasan Jumlah Data Persentase 
1.  Simile 14 50% 
2. Metafora 1 3,57% 
3. Personifikasi 10 35,71% 
4. Alusi 1 3,57% 
5. Antonomasia 1 3,57% 
6 Ironi  1 3,57% 
 Jumlah  28 100% 
Tabel 1. Persentase Data 
B. Penggunaan Gaya Bahasa Kiasan Dalam Lirik Lagu Album Selamat Ulang 
Tahun Karya Nadin Amizah 
Pembahasan dan hasil uraian terhadap hasil penelitian disajikan secara 
sistematis sesuai dengan urutan permasalahan. Masing-masing permasalahan 
dibahas dan diperjelas dengan contoh data yang ditemukan dalam lirik lagu 
karya Nadin amizah.  
Berikut ini pembahasan hasil analisis data gaya bahasa kiasan yang 
terdapat dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah. 
1. Simile 
 Simile adalah gaya bahasa kiasan yang menyatakan suatu hal sama 
dengan hal lainya dengan menggunakan kata-kata pembanding yaitu  bagai, 
bagaikan,seperti, laksana, sebagai, mirip dan kata-kata pembanding yang 





terdapat dalam lagu “Kanyaah”, “Beranjak Dewasa”, “Bertaut”, “Taruh”, 
dan “Mendarah”. Dalam lagu tersebutditemukan 14 data tentang gaya 
bahasa simile berikut ini. 
 Data (1) Kanyaah(cinta) 
 Bunga merah menjemput yang telah di buainya basah. 
Seperti lembut yang mengizinkanku lebih kuat dan tak lemah.  
 
Lirik lagu yang berjudul “Kanyaah” karya Nadin Amizah yang 
berarti “cinta” dalama bahasa sunda, terdapat di dalamnya majas simile, 
yaitu pada larik “Seperti lembut yang mengizinkanku lebih kuat dan tak 
lemah”.  Kata seperti pada majas tersebut berfungsi untuk membandingkan 
antara bunga berwarna merah dengan sebuah kelembutan yang seolah-olah 
mampu menjadikan seseorang lebih kuat. 
 Data (2) Kanyaah (cinta) 
 Bunga merah menjemput yang telah di buainya basah. 
Seperti lembut yang mengizinkanku lebih kuat dan tak lemah. 
Seperti lembut yang memperbolehkanku lebih lemah dan tak gagah. 
 
Majas simile terdapat pada larik “Seperti lembut yang 
memperbolehkanku lebih lemah dan tak gagah”. Kata seperti pada majas 
tersebut berfungsi untuk membandingkan antara bunga berwarna merah 
dengan sebuah kelembutan yang seolah-olah memperbolehkan seseorang 
lebih lemah dan tidak gagah. Judul lagu “Kanyaah” karya Nadin Amizah 
memiliki arti “cinta” dalam bahasa sunda. 
 Data (3) Kanyaah (cinta) 
 Bunga merah memanggil yang lelah dibuatnya rekah. 
Seperti peluk yang mengizinkanku lebih luas dan tak gundah. 
 
 Kata seperti pada majas tersebut berfungsi untuk membandingkan 





mengizinkanya lebih luas dan tak gundah. Lirik lagu tersebut yang berjudul 
“Kanyaah” karya Nadin Amizah yang berarti “cinta” dalam bahasa sunda, 
didalamnya terdapat majas simile, yaitu pada larik “Seperti peluk yang 
mengizinkanku lebih luas dan tak gundah”. 
 Data (4) Kanyaah (cinta) 
 Bunga merah memanggil yang lelah dibuatnya rekah. 
Seperti peluk yang mengizinkanku lebih luas dan tak gundah. 
Seperti peluk yang meperbolehkanku lebih gundah dan tak luas 
 
Pada kata “Kanyaah” dalam bahasa sunda berarti “cinta”. Dalam lirik 
tersebut terdapat didalamnya majas simile, yaitu pada larik “Seperti peluk 
yang memperbolehkanku lebih gundah dan tak luas”. Kata seperti pada 
majas tersebut berfungsi untuk membandingkan antara bunga berwarna 
merah dengan sebuah pelukan yang seolah-olah  memperbolehkan 
seseorang lebih gundah dan tak luas. 
 Data (5) Kanyaah (cinta) 
 Seperti doa yang menjagaku dari rusak dan tak cukup. 
 
Majas simile, terdapat pada larik “Seperti doa yang menjagaku dari 
rusak dan tak cukup”. Pada kata “Kanyaah memiliki arti “cinta” dalam 
bahasa sunda, majas simile pada kata seperti berfungsi untuk 
membandingkan antara bunga berwarna merah dengan sebuah doa yang 
seolah-olah menjaganya dari rusak dan tak cukup 
 Data (6) Beranjak Dewasa 
 Kita beranjak dewasa. 
 Jauh terburu seharusnya. 
 Bagai bintang yang jatuh. 






 Lagu tersebut berjudul “Beranjak Dewasa” dan terdapat di dalamnya 
majas simile, yaitu pada larik “Bagai bintang yang jatuh”. Kata bagai dalam 
larik tersebut berfungsi untuk membandingkan antara seseorang yang 
beranjak dewasa dengan bintang yang jatuh yang diartikan bahwa seseorang 
ini beranjak dewasa terlalu cepat. 
 Data (7) Bertaut (berkaitan) 
 Bun, hidup berjalan seperti bajingan. 
 
 Larik yang terdapat majas simile yaitu “Bun, hidup berjalan seperti 
bajingan”. Kata seperti dalam baris tersebut berfungsi untuk 
membandingkan antara hidup seseorang dengan keadaan dunia yang keras. 
Lirik lagu yang berjudul “Bertaut” karya Nadin Amizah dalam KBBI 
artinya “berkaitan”. 
 Data (8) Bertaut (berkaitan) 
 Bun, hidup berjalan seperti bajingan. 
 Seperti landak yang tak punya teman. 
 
 Kata seperti pada larik tersebut berfungsi untuk membandingkan 
antara kehidupan yang keras dengan kehidupan sosial dimana sering kali 
seseorang merasa terkucilkan sehingga tidak mempunyai teman. Terdapat 
di dalamnya majas simile pada baris “Seperti landak yang tak punya teman”. 
Judul lagu “Bertaut” karya Nadin Amizah dalam KBBI memiliki arti 
“berkaitan”,  
 Data (9) Bertaut (berkaitan) 
 Ia menggonggong bak suara hujan. 
 Dan kau pangeranku mengambil peran. 
 
Pada kata “Bertaut” dalam KBBI berarti “berkaitan”, terdapat 





hujan”. Kata bak dalam larik tersebut berfungsi untuk membandingkan 
antara suara yang dihasilkan oleh anjing dengan suara hujan, pada larik 
selanjutnya terdapat kata “Dan kau pangeranku mengambil peran” dua larik 
tersebut berkesinambungan yaitu kata “pangeran” yang biasanya berperan 
sebagai seorang penyelamat tuan putri, tetapi disini kata “kau” menuju ke 
ibu yang berperan menyelamatkan putrinya. 
 Data (10) Bertaut (berkaitan) 
 Keras kepalaku sama denganmu. 
 Caraku marah, caraku tersenyum. 
 Seperti detak jantung yang bertaut. 
 Nyawaku nyala karna denganmu. 
 
 Penggalan lirik lagu tersebut berjudul “Bertaut” karya Nadin 
Amizah memiliki arti “berkaitan” dalam KBBI, Kata seperti pada larik 
tersebut merupakan majas simile yaitu berfungsi untuk membandingkan 
antara sifat seorang ibu dan anak yang tidak jauh berbeda bagai detak 
jantung yang saling bertaut hal tersebut terdapat pada larik “Seperti detak 
jantung yang bertaut”. 
 Data (11) Taruh 
 Dan dari situ cara pandangku. 
 Melihat cinta berwarna keruh. 
 Seperti bertaruh apa kau dan aku. 
 Akan jadi sama seperti itu. 
 
 Pada lirik lagu tersebut yang berjudul “Taruh” karya Nadin Amizah 
terdapat di dalamnya majas simile, yaitu pada larik “Seperti bertaruh apa 
kau dan aku”. Kata seperti pada larik tersebut berfungsi untuk 
membandingkan antara cara pandang seseorang tentang cinta yang gagal 





 Data (12) Taruh 
 Aku sudah tau dari awal. 
 Rasa Takut Masih Kugenggam Nyaman. 
 Cinta Dan Jenisnya Seperti Seram. 
 Kupelajari sedari kecil. 
 
 Pada Kata seperti dalam larik tersebut terdapat majas simile yang 
berfungsi untuk membandingkan antara rasa takut tentang cinta dengan 
melihat masalalu yang menakutkan yaitu pada larik “Seperti detak jantung 
yang bertaut”. 
 Data (13) Mendarah  
 Bagaikan jiwa yang terpisah. 
 Mati enggan, Hidup pun susah. 
 
 Dalam lagu “Mendarah” karya Nadin Amizah terdapat didalamnya 
majas simile, yaitu pada larik “Bagaikan jiwa yang terpisah”. Kata bagaikan 
berfungsi untuk membandingkan antara seseorang yang seolah-olah 
jiwanya terpisah oleh jarak yang memisahkan. 
 Data (14) Mendarah 
 Katanya hatiku tlah lama terbelah. 
 Bagai cangkang kosong terspisah. 
 Ragaku ada disini tapi hatiku bersamamu. 
 
 Penggalan lirik lagu tersebut berjudul “Mendarah” dan terdapat 
majas simile, yaitu pada larik “Bagai cangkang kosong terspisah”. Kata 
bagai pada larik tersebut berfungsi untuk membandingkan antara hati yang 










 Metafora merupakan gaya bahasa perbandingan tetapi tidak 
menggunakan kata-kata bagai, bagaikan,seperti, laksana, sebagai, dan lain-
lain. Metafora berbentuk perbandingan antara dua hal beupa benda, fisik, 
ide, sifat, dan lainya yang bersifat implisit. Metafora di dalamnya terlihat 
dua gagasan : yang satu adalah suatu kenyataan, sesuatu yang dipikirkan, 
yang menjadi objek dan yang satu lagi merupakan pembanding terhadap 
kenyataan tadi, dan kita menggantikan yang belakangan itu menjadi yang 
terdahulu tadi seperti mata keranjang, buah hati, gudang ilmu, anak emas, 
pedang tajam dll. Dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun gaya bahasa 
Metafora terdapat dalam lagu “Bertaut”. Dalam lagu tersebut ditemukan 1 
data tentang gaya bahasa metafora berikut ini. 
 Data (15) Bertaut (berkaitan) 
 Seperti detak jantung yang bertaut. 
 Nyawaku nyala karna denganmu. 
  
 Pada kata “bertaut” dalam KBBI berarti “berkaitan”. Didalam lirik 
lagu tersebut terdapat majas metafora , yaitu pada larik “nyawaku nyala 
karna denganmu”.  kata nyawaku nyala berarti membandingakan nyawa 
sesorang dengan sebuah benda mati yaitu lampu, karena nyala biasanya 
digunakan oleh benda mati. Makna yang terkandung didalam syair tersebut 
yaitu seseorang yang memaknai dirinya hidup karena orang lain. 
 
3. Personifikasi  
 Personifikasi yaitu gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-





sifat-sifat kemanusiaan. Pokok yang digambarkan itu seolah-olah berwujud 
manusia baik dalam tindak-tanduk, perasaan dan perwatakan manusia. 
Dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun gaya bahasa personifikasi 
terdapat dalam lagu “Kanyaah”, “beranjak dewasa”, “cermin” dan “sorai”. 
Dalam lagu tersebut ditemukan 10 data tentang gaya bahasa personifikasi 
berikut ini. 
 Data (16) Kanyaah (cinta) 
 Bunga merah menjemput yang telah dibuainya basah 
 
Majas personifikasi terdapat di dalam larik “Bunga merah 
menjemput yang telah dibuainya basah”. Kata bunga merah menjemput 
dalam hal ini bunga yang merupakan tumbuhan diperlakukan seolah-olah 
memiliki sifat manusia yang bisa menjemput seseorang, sedangkan bunga 
adalah benda mati.  
 Data (17) Kanyaah (cinta) 
 Bunga merah memanggil yang telah dibuainya rekah   
 
Pada larik  “Bunga merah memanggil yang telah dibuainya rekah ”. 
Kata bunga merah memanggil dalam hal ini bunga yang merupakan 
tumbuhan diperlakukan seolah-olah memiliki sifat manusia yang bisa 
memanggil seseorang, sedangkan bunga adalah benda mati. Judul lagu 
tersebut adalah “Kanyaah” yang artinya “cinta” dalam  bahasa sunda. 
 Data (18) Beranjak Dewasa 
 Mengingat bodohnya dunia 
 
 Lirik lagu tersebut berjudul “Beranjak Dewasa” karya Nadin 
Amizah terdapat di dalamnya majas personifikasi yaitu, pada larik 





diperlakukan seolah-olah memiliki sifat manusia yaitu bodoh. Sedangkan 
dunia adalah benda mati yang tidak bisa memiliki sifat manusia. 
 Data (19) Cermin 
 Yang dicermin. 
 Yang lebih pandai. 
 
Kata di cermin yang lebih pandai dalam hal ini digambarkan bahwa 
yang ada di cermin seolah-olah memiliki sifat manusia yaitu lebih pandai 
daripada manusia, sedangkan cermin adalah benda mati jadi tidak bisa 
memiliki sifat manusia dalam hal tersebut menujukan adanya majas 
personifikasi pada larik “ Yang dicermin yang lebih pandai”.  Lagu tersebut 
berjudul “Cermin” karya Nadin Amizah . 
 Data (20) Sorai (sorak-sorai) 
 Langit dan laut saling membantu. 
 
 Kata “Sorai” berasal dari kata “sorak sorai” dalam KBBI berarti 
“teriakan beramai-ramai” dalam lagu tersebut terdapat majas personifikasi 
pada larik “Langit dan laut saling membantu” kata langit dan laut saling 
membantudalam hal ini menggambarkan langit dan laut seolah-olah 
memiliki sifat manusia yaitu membantu. Sedangkan langit dan laut adalah 
benda mati dan tidak bisa memiliki sifat manusia. 
 Data (21) Sorai (sorak sorai) 
 Ketika dunia saling membantu. 
 Lihat cinta mana yang tak jadi satu. 
 
Pada larik “ketika dunia saling membantu” dalam hal ini 
menggambarkan dunia seolah-olah memiliki sifat manusia yang bisa 
membantu. Sedangkan dunia adalah benda mati dan tidak bisa memiliki 





berjudul “Sorai” memiliki majas personifikasi, kata “sorai” berasal dari kata 
“sorak sorai” dalam KBBI berarti “teriakan beramai-ramai” dan terdapat di 
dalamnya majas personifikasi yaitu, 
 Data (22) Sorai 
 Awan dan alam saling bersentuh. 
 
 Dalam data tersebut terdapat majas personifikasi yaitu, pada larik 
“awan dan alam saling bersentuh”. Kata awan dan alam saling bersentuh 
dalam hal ini menggambarkan awan dan dalam seolah-olah memiliki sifat 
manusia yang bisa bersentuhan, sedangkan awan dan alam adalah benda 
mati yang tidak bisa memiliki sifat manusia. 
 Data (23) Kereta ini melaju terlalu cepat  
 Jumpa aku disana 
 Entah di mana yang aku maksud 
 Kereta ini tak gentar 
 Terus melaju 
 
Majas personifikasi terdapat dalam larik ”Kereta ini tak gentar”. 
Kata tak gentar biasanya digunakan oleh manusia, dalam syair lagu tersebut 
kereta seolah-olah memiliki sifat manusia yaitu tak gentar, atau bisa juga 
diartikan tidak takut. Lirik lagu tersebut berjudul “Kereta ini melaju terlalu 
cepat” karya Nadin Amizah. 
 Data (24) Taruh 
 Tapi kita punya kita 
 Yang akan melawan dunia  
 
Lagu “Taruh” karya Nadin Amizah di dalamnya terdapat majas 
personifikasi yaitu, pada larik “Yang akan melawan dunia”. Kata melawan 





padahal dunia termasuk benda mati dan tidak bisa di lawan, karena melawan 
hanya bisa di lakukan oleh makhluk hidup. 
Data (25) Bertaut (berkaitan) 
Sedikit kujelasankan tentangku dan kamu 
Agar seisi dunia tau 
 
 Kata “bertaut” dalam KBBI berarti “berkaitan”, dan terdapat di 
dalamnya majas personifikasi yaitu, pada larik “Agar seisi dunia tau” pada 
larik tersebut menggambarkan bahwa seseorang ingin dunia mengetahui apa 
yang dia jelaskan, berarti seseorang menganggap dunia bisa mendengar dan 
melihat padahal dunia adalah benda mati yang tidak bisa melihat berbicara 
dan mendengar. 
 
4. Alusi  
 Alusi yaitu gaya bahasa yang menyatakan sesuatu untuk sesuatu hal 
lain melalui kesamaan dengan manusia, peristiwa ataupun tempat dalam 
legenda pribahasa yang diketahui orang banyak, atau sampiran yang 
digunakan masyarakat biasanya sudah lazim diketehui. Dalam lirik lagu 
album Selamat Ulang Tahun gaya bahasa Alusi terdapat dalam lagu 
“Mendarah”. Dalam lagu tersebut ditemukan 1 data tentang gaya bahasa 
alusi berikut ini. 
 Data (26) Mendarah 
 Mati enggan, hidup pun susah. 
 
 Lirik lagu tersebut berjudul “Mendarah” karya Nadin Amizah 





susah”. Dalam larik tersebut terdapat pribahasa yang artinya mati tidak mau 
tetapi ketika hiduppun kesusahan. 
 
5. Antonomasia  
 Antonomasia merupakan majas perbandingan yang menyatakan 
sesuatu tidak dengan nama asli dari benda, tetapi dari salah satu sifat benda 
tersebut. pada majas ini menggunakan sifat sebagai nama diri atau nama diri 
lain sebagai nama jenis, atau menggunakan gelar resmi atau jabatan sebagai 
pengganti nama diri. Dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun gaya 
bahasa antonomasia. Terdapat dalam lagu “Paman Tua”. Dalam lagu 
tersebut ditemukan 1 data tentang gaya bahasa antonomasia berikut ini. 
 Data (27) Paman Tua 
 Paman tua  
 Berlarian dengan angan dibahunya. 
 
 Didalam lirik lagu yang berjudul “Paman Tua” karya Nadin Amizah 
terdapat majas Antonomasia yaitu pada larik “Paman tua”. Kata paman tua 
digunakan sebagai sebutan untuk seorang laki-laki tidak menggunakan 
nama seharusnya tetapi menggunakan panggilan lain berdasarkan cirri-
cirinya. 
 
6. Ironi  
 Ironi adalah gaya bahasa yang ingin mengatakan sesuatu dengan 
makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam  rangkaian 





bahasa sinisme dan sarkasme. Dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun 
gaya bahasa ironi terdapat dalam lagu “Sorai”. Dalam lagu tersebut 
ditemukan 1 data tentang gaya bahasa ironi berikut ini. 
 Data (28) Sorai 
 Kau memang manusia sedikit kata. 
 Bolehkah aku yang berbicara. 
 
  Pada lirik lagu tersebut berjudul “Sorai” berasal dari kata “sorak 
sorai” yang artinya “suara teriakan beramai-ramai”. Di dalam lagu tersebut 
terdapat majas ironi yaitu, dalam larik “kau memang manusia sedikit kata”. 
Dalam larik menyebutkan sindiran manusia sedikit kata hal tersebut 
mengandung sindiran halus yang ditunjukan untuk sesorang  yang jarang 
berbicara dan cuek. 
 
C. Implikasi Pembelajaran Gaya Bahasa Kiasan Dalam Lirik Lagu Album 
Selamat Ulang Tahun Karya Nadin Amizah Di SMA 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu 
pengetahuan, penguasaan kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik. Menurut Gagne (1977) yaitu pembelajaran adalah 
seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung 
beberapa proses belajar bersifat internal. Pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai pola pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses 





menentukan dunia pendidikan berjalan baik atau tidak  pembelajaran juga 
merupakan suatu proses yang menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi 
komunikasi belajar antara guru, peserta didik, dan komponen pendukung 
pembelajaran lainya sehingga mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui bahasa kita dapat berkomunikasu dengan manusia. Bahasa menjadi 
jembatan dalam berkomunikasi. Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
bertujuan supaya siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar sesuai EYD, bangga serta menghargai bahasa Indonesia, dapat 
membaca dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan. Salah 
satu pembelajaran kesastraan yang mejadi bahan ajar yaitu pembelajaran 
menulis puisi, karena karya sastra termasuk puisi dapat dijadikan sebagai bahan 
bacaan yang memiliki fungsi untuk membrikan pengetahuan dan nilai-nilai 
kehidupan dimasyarakat melalui kata-kata yang digunakan.  
Penelitian ini mengkaji lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya 
Nadin Amizah. Peneliti memfokuskan permasalahan antara lain (1) gaya bahasa 
kiasan dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin Amizah dan 
(2) implikasi gaya bahasa pada terhadap lirik lagu album Selamat Ulang Tahun 
karya Nadin Amizah terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Hasil penelitian ini untuk memecahkan permasalahan-permasalahan 
Gaya bahasa kiasan pada lirik lagu album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah yang sanga bervariasi.  Hal ini sebagai bentuk kreativitas pengarang 





memilih kiasan yang tepat dan berkesan. Pilihan kata yang  digunakan 
pengarang menggambarkan aneka rasa yang berwujud dan tidak berwujud. 
Penelitian ini relevan dengan pembelajaran sastra disekolah dengan 
tujuan untuk memperkenalkan karya sastra berbentuk lirik lagu yang biasanya 
sering di dengarkan oleh remaja SMA. Siswa juga dapat ditunjukan berbagai 
gaya bahasa yang tersaji di dalam lirik lagu agar saat pembelajaran puisi tidak 
mebosankan. Siswa dapat meneladani nilai-nilai yang terkandung di dalam 
sebuah lagu melalui makna yang terkandung disetiap lirik. Hasil penelitian ini 
juga bermanfaat bagi guru untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai materi 
ajar alternatif untuk pembelajaran sastra khususnya puisi pada KD 3.17 
kurikulum 2013 kelas X SMA. 
Berikut ini kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa 
dalam pembelajaran sastra  dengan materi pokok unsure pembangun teks puisi. 
 





3.17.1 Mendata kata-kata 
yang menunjukan 
diksi, imaji, kata 




3.17.2 Mendata kata-kata 
yang menunjukan 










Berdasarkan hasil analisis penggunaan gaya bahasa yang terdapat 
didalam kumpulan lagu karya Nadin Amizah, dapat diambil simpulan 
sebagai berikut. 
1. Dalam penelitian ini ditemukan gaya bahasa kiasan yaitu simile 14 data 
yaitu terdapat di dalam lagu “kanyaah”, “beranjak dewasa”, “bertaut”, 
“taruh”, dan “mendarah”. Gaya bahasa metafora 1 data terdapat di 
dalam lagu “bertaut”. Gaya bahasa personifikasi 10 data yaitu terdapat 
di dalam lagu “kanyaah”, “beranjak dewasa”, “cermin” dan “sorai”. 
Alusi 1 data yaitu terdapat di dalam lagu “mendarah”. Antonomasia 1 
data terdapat di dalam lagu “paman tua”, ironi 1 data terdapat di dalam 
lagu “sorai”. Gaya bahasa yang sering muncul dalam album Selamat 
Ulang Tahun karya Nadin Amizah adalah simile. Hasil dari penelitian 
ini di sajikan dengan persentase, pada gaya bahasa simile terdapat 14 
data berarti 50% dari 28 data , gaya bahasa metafora terdapat 1 data 
berarti 3,57% dari 28 data, gaya bahasa personifikasi terdapat 10 data 
yang berarti 35,71% dari 28 data, gaya bahasa alusi terdapat 1 data 
berarti 3,57% dari 28 data, gaya bahasa antonomasia terdapat 1 data 
berarti 3,57%dari 28 data, gaya bahasa ironi terdapat 1 data berarti 
3,57% dari 28 data sehingga, jumlah dari semua data jika di 
persentasekan menjadi 100%. 
2. Gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu album Selamat Ulang Tahun 
karya Nadin Amizah memiliki implikasi terhadap pembelajaran sastra. 
Kumpulan lagu ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan bagi 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X semester 2 pada materi 





unsur pembangun puisi, menulis puisi dengan memperhatikan unsur 
pembangunya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu siswa 
mampu membuat puisi dengan baik sesuai dengan kaidah kebahasaan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Diharapkan lirik lagu dalam album Selamat Ulang Tahun karya Nadin 
Amizah ini dapat dijadikan sebagai bahan atau media pembelajaran 
apresiasi puisi di sekolah. 
2. Guru sebaiknya memberikan materi khusus mengenai gaya bahasa 
dengan menambahkan indikator pada salah satu kompetensi dasar. 
Indikator dapat berupa ketercapaian siswa untuk mampu mengerti dan 
memahami tentang berbagai macam gaya bahasa dan penggunaanya 
dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 
3. Peserta didik atau mahasiswa diharapkan dapat membaca penelitian ini 
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S I L A B U S 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/Semester   : X/2 
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
Alokasi Waktu   : 54 x 45 menit 
Kompetensi inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 



















teks negosiasi lisan 
maupun tertulis. 






yang tercapai.  
 
 















tanggapan hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain secara lisan 
(kekurangan dan 
























































penutup dalam teks 
negosiasi secara 
lisan atau tulis. 
4.10.1 Mengungkapkan cara 
pengajuan dalam 
bernegosiasi. 
4.10.2 Mengungkapkan cara 
penawaran dalam 
bernegosiasi. 
4.10.3 Mengungkapkan cara 
pencapaian persetujuan 
dalam bernegosiasi. 
5 Memberikan tanggapan 








kelompok lain secara 
lisan berupa kekurangan 
dan kelebihan dilihat dari 






































































dalam teks negosiasi. 
 Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikan 
struktur teks dan 
aspek kebahasaan. 
 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan  
merevisi teks 
negosiasi yang telah 
disusun. 









3.11.3. Menentukan cirri 
kebahasaan (pasangan 
tuturan dan 








6 x 45’ 
4.11 Mengkonstruksik





































beberapa  pihak 
dan simpulan dari 
debat untuk 
menemukan 




























pemilihan topik dan 
simpulan dari 
simulasi debat yang 









simulasi debat yang 
menimbulkan pro dan 
kontra yang diperankan 
oleh peserta didik.. 
3.12.2. Mengidentifikasi 
simpulan dari simulasi 
debat yang 
menimbulkan pro dan 
kontra yang diperankan 





































dan simpulan dari 
debat secara lisan 
untuk 
menunjukkan 






































 Mengidentifikasi isi 
debat (permasalahan/ 
isu, sudut pandang 
dan argumen 







 Melaksanakan debat.  
 Mengevaluasi 
pelaksanaan debat. 
3.13.1. Mengidentifikasi isi 
debat (permasalahan/ 
isu, sudut pandang dan 
argumen beberapa  




































pelaksana debat:  







 tim afirmatif 
(yang setuju 
dengan mosi); 














3.14 Menilai hal yang 
dapat diteladani 
dari teks biografi 
 Pola penyajian  
cerita ulang 
(biografi). 












kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari 
peristiwa yang 
tertuang dalam dalam 
teks biografi   
 Memberikan 
komentar secara lisan 
atau tulis terhadap 
hasil kerja teman 
atau kelompok lain. 
3.14.1. Mengidentifikasi 
peristiwa (antara lain: 
perjalanan pendidikan, 
karier, perjuangan) 















diteladani  dari 
tokoh yang 
terdapat dalam 




kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari 
peristiwa yang tertuang 
dalam dalam teks 
biografi   
4.14.2 Memberikan komentar 
secara lisan terhadap 
hasil kerja teman atau 
kelompok lain. 
4.14.3 Memberikan komentar 
secara  tertulis terhadap 






























 Mendata  pokok-
pokok isi biografi 
danciri kebahasaan 
dalam teks biografi. 
 Menulis teks biografi 
tokoh dengan 
3.15.1. Mendata  pokok-
pokok isi biografi 
dalam teks biografi. 
3.15.2. Mendata  ciri 


































, karier, perjuangan) 
 Memberikan 
tanggapan secara 
lisan terhadap isi teks 
(biografi) yang 
ditulis teman 
4.15.1 Menulis teks biografi 
tokoh dengan 
memerhatikan isi 




tanggapan secara lisan 
terhadap isi teks 




















 amanat; dan 
 suasana. 
 
 Mendata suasana, 
tema, dan makna 
dalam puisi yang 
didengar dan atau 
dibaca.  
 Memusikalisasikan 
dan menanggapi  
salah satu puisi dari 




ekspresi, dan intonasi 
(tekanan dinamik dan 
tekanan tempo). 
3.16.1. Mendata suasana 
dalam puisi yang 
didengar dan atau 
dibaca.  
3.16.2. Mendata tema dalam 
puisi yang didengar 
dan atau dibaca.  
3.16.3. Mendata makna 
dalam puisi yang 














dan menanggapi  salah 
satu puisi dari antologi 






n) satu puisi dari 
antologi puisi 
atau kumpulan 







puisi dengan  
memerhatikan vokal 
4.16.2 Memusikalisasikan 
dan menanggapi  salah 
satu puisi dari antologi 
puisi atau kumpulan 
puisi dengan  
memerhatikan ekspresi 
4.16.3 Memusikalisasikan 
dan menanggapi  salah 
satu puisi dari antologi 
puisi atau kumpulan 
puisi dengan  
memerhatikan intonasi 
(tekanan dinamik dan 
tekanan tempo). 
3.17  
 3.18 Menganalisis  
unsur pembangun 
puisi. 












n puisi  
 diksi; 
 imaji; 
 kata konkret; 
 gaya bahasa; 
 rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna (sense);  












 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maksud 
(itention).   
 
5.12  4.17.1 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense).   
4.17.2 Menulis puisi dengan 
memerhatikan rasa 
(feeling), nada, dan 
amanat   
4.17.3 Mempresentasikan 







3.20   3.21 Menganalisis isi 
dari minimal satu 
buku fiksi dan satu 














n replikasi isi 
buku ilmiah yang 
dibaca dalam 
bentuk resensi. 
4.18.1 Menyusun resensi 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
   Mata pelajaran : BAHASA INDONESIA 
   Kelas/Semester : X/2 
   Materi Pokok   : Teks Puisi 
   Alokasi Wakt    : 120 Menit (2x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 










B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
 





3.17.1 Mendata kata-kata yang 
menunjukan diksi, imaji, kata 
konkert, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna dalam puisi. 
3.17.2 Mendata kata-kata yang 
menunjukan rasa, nada, dan 
amanat dalam puisi. 
4.17  Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur 
pembangunya (tema, diksi, 
gaya bahasa, imaji, struktur 
perwajahan). 
4.17.1 Menulis puisi dengan 
memperhatikan diksi, imaji 
kata konkert, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna. 
4.17.2 Menulis puisi dengan 
memperhatikan rasa, nada, dan 
amanat. 
4.17.3 Mempresentasikan puisi yang 
telah ditulis. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran discovery learning, dengan metode literasi, 
eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan menambahkan sikap rasa 
ingin tahu, jujur, kreatif, dan berani mengemukakan pendapat. Siswa dapat 
menganalisis : 
1. Siswa dapat menganalisis unsur pembangun puisi. 








D. Materi Pembelajaran 
1. Teks puisi 
2. Pengertian unsur pembangun puisi 
3. Langkah-langkah membuat puisi 
 
E. Langkah Langkah (Kegiatan) Pembelajaran 
 
 





 Siswa merespon salam, berdoa bersama. Guru 
mengecek kerapihan siswa, kebersihan sekitar 
tempat duduk 
 Guru memotivasi belajar siswa 
 Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran puisi 
rakyat 
  Guru menugasi siswa membaca buku 
KEGIATAN INTI  (  60  Menit) 
Literasi 
 Siswa diberi motivasi atau rangsangan pada topik 
materi puisi rakyat. 
 Peserta didik melihat, mengamati, membaca, 
menulis, mendengar, dan menyimaksemua 
penjelasan dari guru. 
CriticalThinking 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang telah disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar. 
Collaboration 
(Kerja Sama) 
 Guru dan siswa sama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi pengertian puisi dan 
unsur pembangunya. 
 Siswa mencatat semua infornasi tentang materi 
pengertian puisi dan unsur pembangunya. 
 Siswa mempresentasikan hasil kerja dengan 
membacakan hasil karya puisi yang telah dibuat. 
Creativity 
(Kreativitas 
 Guru dan peserta didik menarik sebuah kesimpulan 
tentang point-point penting dalam pembelajaran. 
 Peserta didik bertanya mengenai materi tersebut 
yang belum di pahami. 
 








































Soal     : Membuat sebuah puisi 
Praktik : Membacakan atau mempresentasikan hasil pembuatan teks puisi 
 
 
Mengetahui        …..,………….2021 
 
Kepala SMA       Guru Mata Pelajaran 
 






 Membuat rangkuman pelajaran tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru saja dilakukan. 
Guru 
 Memeriksa tugas peserta didik dan memberikan 





Soal / Instrumen  
1. Menjelaskan pengertian teks puisi ! 
2. Menentukan unsur instrinsik puisi  
3. Menjelaskan pengertian unsur ekstrinsik puisi 
4. Mempresentasikan dan menganalisis unsur pembangun berdasarkan puisi 
yang telah dibuat 
 
Kriteria Penskoran:  
No. Soal Deskripsi Skor 
1 Menjelaskan pengertian teks puisi 25 
2 Menentukan unsur instrinsik puisi 25 
3 Menjelaskan pengertianunsur ekstrinsik puisi 25 
4 Mempresentasikan dan menganalisis unsur 
pembangun berdasarkan puisi yang telah dibuat 
25 
 
Skor ideal = 100  
 
Nilai = Perolehan Skorx 100 
 100 
 
1. Penilaian Keterampilan 
 
Indikator penilaian keterampilan : 
 
3.17 Menganalisis unsure pembangun puisi 
4.17 Menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangunya (tema,  















LKPD 1. Menganalisis unsur pembangun puisi. 
 
Setelah mengerjakan LKPD peserta didik diharapkan mampu menganalisi 
dan membuat puisi berdasarkan unsure pembangunya. 
 
1. Menyimak pengertian puisi 
2. Mencari contoh puisi secara mandiri 
3. Mengirimkan hasil analisis unsur pembangun puisi 
















TEKS PUISI  
Kerendahan Hati 
Karya : Taufik Ismail 
Kalau engkau tak mampu menjadi beringin  
Yang tegak di puncak bukit  
Jadilah belukar, tetapi belukar yang baik, 
Yang tumbuh di tepi danau  
Kalau kamu tak sanggup menjadi belukar, 
Jadilah saja rumput, tetapi rumput yang 
Memperkuat tanggul pinggiran jalan  
Kalau engkau tak mampu menjadi jalan raya  
Jadilah saja jalan kecil, 
Tetapi jalan setapak yang 
Membawa orang ke mata air 
Tidaklah semua menjadi kapten  
Tentu harus ada awak kapalnya…. 
Bukan besar kecilnya tugas yang menjadikan tinggi  
Rendahnya nilai dirimu  
Jadilah saja dirimu…. 







Pengertian puisi  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Puisi atau sajak 
merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, mantra, rima serta 
penyusunan larik dan bait. Biasanya puisi berisi ungkapan penulis mengenai emosi, 
pengalaman maupun kesan yang kemudian dituliskan dengan bahasa yang baik 
sehingga dapat berima dan enak untuk dibaca. 
 
Unsur-unsur Pembangun Puisi 
A. Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur yang terdapat di dalam karya sastra (puisi). Unsur 
intrinsik terbagi menjadi dua yaitu, unsur batin dan unsur fisik. 
1. Tema, adalah pokok pikiran dasar untuk mengembangkan dan membuat puisi. 
2. Rasa, yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang terdapat dalam 
puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya dengan latar belakang sosial 
dan psikologi penyair, misalnya latar belakang pendidikan, agama, jenis kelamin, 
kelas sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan 
psikologis, dan pengetahuan. 
3. Nada, yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga berhubungan dengan 
tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema dengan nada menggurui, 





menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca, dengan nada sombong, 
menganggap bodoh dan rendah pembaca, dll. 
4. Amanat/tujuan/maksud, yaitu pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca atau pendengar. 
5. Gaya Bahasa, dalam sebuah puisi akan banyak dijumpai rangkaian kata yang 
bersifat konotatif, berlebihan, ataupun terkesan merendahkan diri. Inilah yang 
disebut sebagai gaya bahasa dalam puisi. Biasanya tiap penulis cenderung memiliki 
gaya bahasanya sendiri, yang paling mudah dilihat melalui majas-majas, seperti 
personifikasi, metafora, eufemisme, bahkan tak jarang ada yang menggunakan 
majas ironi. Jadi, gaya bahasa merupakan cara pemakaian bahasa dalam karangan 
atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan 
dikemukakan. 
6. Rima, yaitu kesamaan nada atau bunyi. Rima bisa dijumpai tidak hanya di akhir 
tiap larik atau baris, namun dapat juga berada di antara tiap kata dalam baris. 
7. Tipografi, yaitu bentuk penulisan puisi. Secara umum, sering ditemukan puisi 
dalam bentuk baris, namun ada juga puisi yang disusun dalam bentuk fragmen-
fragmen bahkan dalam bentuk yang menyerupai apel, zigzag, ataupun model 
lainnya. 
8. Imaji, penyair juga sering menciptakan pengimajian atau pencitraan dalam 





memperjelas apa yang ingin disampaikan oleh penyair karena menggugah rasa 
imajinasi pembaca melalui penginderaan. 
9. Kata Konkret, ada keinginan penyair untuk menggambarkan sesuatu secara 
lebih konkret atau berwujud. Oleh karena itu, dipilih kata-kata yang membuat 
segala hal terkesan dapat disentuh. Bagi penyair, hal itu dirasakan lebih jelas. 
Unsur Ekstrinsik Puisi 
Unsur ekstrinsik puisi adalah unsur yang terdapat di luar karya sastra (puisi). 
1. Unsur Biografi, unsur biografi ini adalah latar belakang pengarang. Latar 
belakang cukup berpengaruh dalam pembuatan puisi, misalkan penulis puisi yang 
latar belakangnya berasal dari keluarga miskin, maka jika ia membuat puisi akan 
sangat menyentuh hati para pembacanya, yang terbawa dari latar belakang penulis 
sehingga mampu dikesankan dalam sebuah puisi. 
2. Unsur Sosial, unsur sosial sangat erat kaitanya dengan kondisi masyarakat ketika 
puisi itu dibuat. Misalkan puisi itu dibuat ketika masa orde baru menjelang berakhir. 
Pada saat itu kondisi masyarakat itu sedang sangat kacau dan keadaan pemerintahan 
pun sangat carut marut, sehingga puisi yang dibuat pada saat itu adalah puisi yang 
mengandung sindiran-sindiran terhadap masyarakat. 
3. Unsur Nilai, unsur nilai dalam puisi ini meliputi unsur yang berkaitan dengan 
pendidikan, seni, ekonomi, politik, sosial, budaya, adat-istiadat, hukum, dan lain-
lain. Nilai yang terkandung dalam puisi menjadi daya tarik tersendiri sehingga 











Happy birthday to you 
Happy birthday to you 
Happy birthday, happy birthday 
Happy birthday to you 
Happy— 
Antara dia yang mati atau aku yang mati 
Pilihannya itu kerja keras 
Love you,  kakak 
 
Kanyaah 
Karya : Nadin Amizah 
 
Bunga merah menjemput yang lelah dibuainya basah 
Bunga merah menjemput yang lelah dibuainya basah 
Seperti lembut yang mengizinkanku lebih kuat dan tak lemah 
Seperti lembut yang memperbolehkanku lebih lemah dan tak gagah 
Bunga merah memanggil yang lelah dibuatnya rekah 
Bunga merah memanggil yang lelah dibuatnya rekah 
Seperti peluk yang mengizinkanku lebih luas dan tak gundah 
Seperti peluk yang memperbolehkanku lebih gundah dan tak luas 
Luas 
Seperti doa yang menjagaku dari rusak dan tak cukup 





Seperti doa yang menjagaku dari rusak dan tak cukup 
Seperti doa yang menjagaku dari rusak dan tak cukup 
 
Paman Tua 
Karya : Nadin Amizah 
 
Kau tunggu matahari 
Kembali menunggu pagi 
Diselimuti ilusi 
Cepat mengakhiri hari 
Paman tua 
Berlarian dengan angan di bahunya 
Berharap cepat sampai tujuannya 
Bergumam letih menunggu kereta 
Senyummu perlahan pudar 
Digantikan dengan sesak 
Meraih 'tuk cepat pulang 
Melingkar di meja makan 
Paman tua 
Berlarian dengan angan di bahunya 
Berharap cepat sampai tujuannya 
Bergumam letih menunggu kereta 
Paman tua 
Bergegas terbangun dari lamunannya 
Bertalian merindukan yang di rumah 
Aku ini hanya ingin berjumpa 









Kereta Ini Melaju Terlalu Cepat 
Karya : Nadin Amizah 
 
Malam kota lamaku 
Aku di sini untuk sebentar 
Saksi yang tlah berlalu 
Lalu tertinggal 
Terpaku ruang 
Tawa telah pudar dan tua huh 
Bergegas terlalu cepat 
Masih takut untuk dicinta 




Sebentar perlahan sebentar 
Tak kunjung percaya 
Waktu telah berubah 
Tawa yang telah pudar dan tua 
Digantikan dengan takut dan gundah oh 
Bergegas terlalu cepat 
Masih takut untuk dicinta 
Masih takut untuk saling menerima oh 
Bergegas terlalu cepat 
Pelan dalam menghapus nama 
Pelan dalam semua tentang melupakan oh 
Bergegas terlalu cepat 
Masih takut untuk dicinta 
Masih takut untuk saling menerima oh 
Jumpa aku di sana 










Karya : Nadin Amizah 
 
Pada akhirnya ini semua 
Hanyalah permulaan 
Pada akhirnya kami semua 
Berkawan dengan sebentar 
Berbaring tersentak tertawa 
Tertawa dengan air mata 
Mengingat bodohnya dunia 
Dan kita yang masih saja 
Berusaha 
Kita beranjak dewasa 
Jauh terburu seharusnya 
Bagai bintang yang jatuh 
Jauh terburu waktu 
Mati lebih cepat 
Mati lebih cepat 
Kita beranjak dewasa 
Jauh terburu seharusnya 
Bagai bintang yang jatuh 
Jauh terburu waktu 
Mati lebih cepat 
Mati lebih cepat 
Pada akhirnya 
Tirai tertutup 







Namaku akan kau bawa 
Berbaring tersentak tertawa 
Tertawa dengan air mata 
Mengingat bodohnya dunia 
Dan kita yang masih saja 
Berusaha 
Kita beranjak dewasa 
Jauh terburu seharusnya 
Bagai bintang yang jatuh 
Jauh terburu waktu 
Mati lebih cepat 
Mati lebih cepat 
Kita beranjak dewasa 
Jauh terburu seharusnya 
Bagai bintang yang jatuh 
Jauh terburu waktu 
Mati lebih cepat 
Mati lebih cepat 
Kita beranjak dewasa 
Jauh terburu seharusnya 
Oh, oh-oh-oh-oh, oh 
Oh, oh 
Oh, oh 











Karya : Nadin Amizah 
 
Bun, hidup berjalan seperti bajingan 
Seperti landak yang tak punya teman 
Ia menggonggong bak suara hujan 
Dan kau pangeranku, mengambil peran 
Bun, kalau saat hancur ku disayang 
Apalagi saat ku jadi juara 
Saat tak tahu arah kau di sana 
Menjadi gagah saat ku tak bisa 
Sedikit kujelaskan tentangku dan kamu 
Agar seisi dunia tahu 
Keras kepalaku sama denganmu 
Caraku marah, caraku tersenyum 
Seperti detak jantung yang bertaut 
Nyawaku nyala karena denganmu 
Aku masih ada sampai di sini 
Melihatmu kuat setengah mati 
Seperti detak jantung yang bertaut 
Nyawaku nyala karena denganmu 
Bun, aku masih tak mengerti banyak hal 
Semuanya berenang di kepala 
Dan kau dan semua yang kau tahu tentangnya 
Menjadi jawab saat ku bertanya 
Sedikit kujelaskan tentangku dan kamu 
Agar seisi dunia tahu 
Keras kepalaku sama denganmu 
Caraku marah, caraku tersenyum 
Seperti detak jantung yang bertaut 





Aku masih ada sampai di sini 
Melihatmu kuat setengah mati 
Seperti detak jantung yang bertaut 
Nyawaku nyala karena denganmu 
Semoga lama hidupmu di sini 
Melihatku berjuang sampai akhir 
Seperti detak jantung yang bertaut 




Karya : Nadin Amizah 
 
Ku sudah tau dari awal 
Mencintai bukan perkara kebal 
Jauh dari kata mudah dan asal 
Kupelajari sedari kecil 
Berteriak di atas tenggorokan 
Hujan serapah dan makian 
Hancur lebih mudah dari bertahan 
Kupelajari sedari kecil 
Dan dari situ cara pandangku 
Melihat cinta berwarna keruh 
Seperti bertaruh apa kau dan aku 
Akan jadi sama seperti itu 
Aku punya harapan untuk kita 
Yang masih kecil di mata semua 
Walau takut kadang menyebalkan 
Tapi sepanjang hidup 'kan kuhabiskan 
Walau tak terdengar masuk akal 





Tapi kita punya kita 
Yang akan melawan dunia 
Aku sudah tau dari awal 
Rasa takut masih kugenggam nyaman 
Cinta dan jenisnya seperti seram 
Kupelajari sedari kecil 
Dan dari situ cara pandangku 
Melihat cinta berwarna keruh 
Seperti bertaruh apa kau dan aku 
Akan jadi sama seperti itu 
Aku punya harapan untuk kita 
Yang masih kecil di mata semua 
Walau takut kadang menyebalkan 
Tapi sepanjang hidup 'kan kuhabiskan 
Walau tak terdengar masuk akal 
Bagi mereka yang tak percaya 
Tapi kita punya kita 
Yang akan melawan dunia 
 
Cermin 







Rambutku yang lusuh 
Lama kutatap 





Pergantian aku dengan dia 
Yang di cermin 






Ini ku yang kau tahu 





Meleburkan yang pilu 
Demi menjadi 
Aman tuk yang butuh 
Pergantian aku dengan dia 
Yang di cermin 






Ini ku yang kau tahu 
Nana hu 









Karya : Nadin Amizah 
 
Bagaikan jiwa yang terpisah 
Mati enggan, hidup pun susah 
Jiwanya 'tlah lama direnggut waktu 
Katanya hatiku 'tlah lama terbelah 
Bagai cangkang kosong terpisah 
Ragaku ada disini tapi hatiku bersamamu 
Bukan maaf yang kuminta 
Tapi peluk yang kulupa 
Ini cerita tentang rumah yang berbeda 
Dan berjarak jauh 
Hanya tersentuh dalam jarak doa 
Ada hati yang kujaga 
Namamu jadi rahasia 
Dalam diam kan kubawa 
Mendarat 
Setidaknya ada cerita 
Dimana ada kamu dalamnya 
Ini cerita tentang rumah yang berbeda 
Dan berjarak jauh 
Hanya tersentuh dalam jarak doa 
Ada hati yang kujaga 
Namamu jadi rahasia 
Dalam diam kan kubawa 
Dalam diam kan kubawa 









Karya : Nadin Amizah 
 
Langit dan laut saling membantu 
Mencipta awan hujan pun turun 
Ketika dunia saling membantu 
Lihat cinta mana yang tak jadi satu 
Kau memang manusia sedikit kata 
Bolehkah aku yang berbicara? 
Kau memang manusia tak kasat rasa 
Biar aku yang mengemban cinta 
Awan dan alam saling bersentuh 
Mencipta hangat kau pun tersenyum 
Ketika itu kulihat syahdu 
Lihat hati mana yang tak akan jatuh 
Kau memang manusia sedikit kata 
Bolehkah aku yang berbicara? 
Kau memang manusia tak kasat rasa 
Biar aku yang mengemban cinta 
Kau dan aku saling membantu 
Membasuh hati yang pernah pilu 
Mungkin akhirnya tak jadi satu 
Namun bersorai pernah bertemu 
Mungkin akhirnya tak jadi satu 
Namun bersorai pernah bertemu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
